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MOTTO:

"Terlambat bukan berarti gagal, akan tetapi jangan jadikan keterlambatan sebagai
gaya hidup.”

“Sepiro gedhening sengsoro, yen tinompo amung dadi cubo.”
SAMINGOEN-1922



ABSTRAK

Andreano Septian Batavia. 2025. Sistem Monitoring Suhu dan Kelembaban
Jamur Tiram berbasis 10T (Internet of Things) dengan Panel Surya dan ATS
(Automatic Transfer Switch). Tugas Akhir, D-1l1l1 Teknik Elektronika, Fakultas
Teknik Dan llmu Komputer, Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Kata Kunci : Jamur Tiram, Budidaya, 10T, ESP32, DHT22, Suhu, Kelembaban,
Monitoring Otomatis, Blynk, Panel Surya, ATS.

Budidaya jamur tiram merupakan bidang pertanian yang menjanjikan
karena tingginya permintaan pasar dan waktu panen yang singkat. Umumnya,
jamur tiram dibudidayakan di dalam kumbung (rumah jamur) untuk merawat
baglog (media tanam) dan mendukung pertumbuhannya. Permasalahan Penelitian
ini adalah; (1) Proses budidaya jamur tiram yang masih dilakukan secara manual,
terutama dalam mengatur suhu dan kelembaban di dalam kumbung; (2) Kurangnya
waktu petani karena kesibukan kegiatan sehingga petani jarang memantau kondisi
kumbung; (3) Cuaca yang berubah-ubah, hal tersebut terdampak pada
pertumbuhan jamur; (4) Belum tersematnya backup energi listrik terbarukan
apabila terjadi pemadaman Listrik secara tiba-tiba. Penelitian ini bertujuan untuk;
(1) Merancang dan mengembangkan sistem monitoring suhu dan kelembaban
berbasis Internet of Things (IoT); (2) Penambahan panel surya, dan sistem ATS
(Automatic Transfer Switch) untuk memindah sumber listrik dari listrik PLN ke
sumber listrik dari panel surya yang bekerja secara otomatis apabila lustrik tiba-
tiba padam; (3) Sistem ini dirancang untuk menjaga kestabilan suhu antara 22°C —
28°C dan kelembaban antara 80%— 90% di dalam kumbung; (4) memangkas biaya
listrik untuk menjalankan system. Metode yang digunakan meliputi perancangan
dan pembuatan perangkat otomatis yang terdiri dari mikrokontroler ESP32, sensor
DHT22, kipas, pompa air, Aplikasi Blynk yang terhubung melalui platform loT
dan dapat dipantau serta dikendalikan jarak jauh. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa; (1) Sistem mampu menjaga suhu dan Kelembaban dalam rentang ideal
secara konsisten selama 24 jam secara real-time; (2) Sistem mampu memindah
suplay Listrik dari PLN ke panel surya secara otomatis, apabila suplay Listrik dari
PLN hilang atau mati. Kesimpulannya, Sistem monitoring berbasis 10T ini efektif
dalam mengontrol lingkungan kumbung secara otomatis dan memudahkan
pemantauan secara langsung. Diharapkan inovasi ini dapat meningkatkan efisiensi
budidaya jamur tiram serta kualitas dan kuantitas hasil panen secara keseluruhan,
dan mampu menjaga system itu sendiri tetap berjalan meskipun kehilangan suplay
listrik dari PLN secara tiba-tiba maupun disengaja.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris di mana banyak masyarakatnya bekerja sebagai petani.
Salah satu komoditas pertanian yang penting adalah jamur tiram. Jamur ini berwarna putih,
bentuknya lebar, dan biasanya tumbuh bergerombol. Karena permintaannya terus meningkat,
budidaya jamur tiram pun semakin berkembang. Umumnya, jamur tiram dibudidayakan di
dalam kumbung (rumah jamur) untuk merawat baglog (media tanam) dan mendukung
pertumbuhannya. Meski masa panennya relatif cepat, masalah utamanya adalah proses
produksi yang masih manual. Petani harus mengatur suhu, Kelembaban, dan Cahaya secara
manual, misalnya dengan menyalakan pompa air langsung. Hal ini sering menyebabkan
Kelembaban tidak stabil, sehingga pertumbuhan jamur tidak maksimal (Bahmadeni & Fitriani,
2023).

Jamur tiram putih bisa tumbuh dengan baik dan menghasilkan kualitas yang bagus jika
suhu serta Kelembabannya sesuai dengan kebutuhannya. Untuk pertumbuhan yang optimal,
jamur tiram putih memerlukan suhu ideal sekitar 22—-28°C dan tingkat Kelembaban udara
antara 80-90%(Rahmawati, dkk. 2022). Standar suhu dan kelembapan tersebut pada rentang
kondisi lingkungan yang paling mendukung proses metabolisme dan pembentukan tubuh buah
jamur tiram putih, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. Selain
itu, kondisi tersebut juga berfungsi untuk meminimalkan risiko pertumbuhan jamur
kontaminan serta mencegah terjadinya kekeringan atau pembusukan pada media tanam,
sehingga lingkungan budidaya tetap stabil dan sesuai dengan kebutuhan jamur (Rosmiah, dkk.
2020) Selain itu, media tanamnya juga perlu memiliki pH optimal, yaitu sekitar 6-7
(Adzdzigri et al, 2021). Di bidang pertanian, Internet of Things (IoT) membuka peluang baru
untuk inovasi, meskipun teknologinya masih dalam tahap awal dan perlu lebih banyak uji coba
sebelum bisa digunakan sepenuhnya. Penelitian ini membahas berbagai kemungkinan
penerapan loT, tantangan yang mungkin muncul, serta perangkat dan teknologi nirkabel yang
bisa mendukung sistem pertanian dan peternakan modern. Penelitian ini juga mengamati
sistem berbasis sensor untuk pertanian cerdas (smart farming), termasuk contoh nyata di mana
loT sudah digunakan oleh beberapa organisasi. Selain itu, dibahas juga kendala yang dihadapi,

cara memperbaikinya, serta arah pengembangan 10T di masa depan (Westari & IIman, 2024).
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Dalam proses budidaya jamur tiram perlu memperhatikan dalam menjaga kondisi suhu
dan kelembaban, serta kondisi udara yang cukup dan tidak pengap sebab dapat mengakibatkan
proses pertumbuhan jamur terhambat dan mengakibat gagal panen. Jamur tiram dapat tumbuh
dengan baik pada suhu 22°C-28°C(Rosmia, dkk. 2020). Syarat tumbuh lainya yaitu diperlukan
kelembaban udara yang bersih 70% 80% pada saat pembentukan misellium. Sementara
pembentukan tubuh jamurdi perlukan kelembaban 80%-90% (Arthamonova & Setiawan,
2023).

Namun, permasalahan muncul ketika sumber listrik PLN tidak stabil. Gangguan listrik
dapat menghentikan kerja mikrokontroler dan sensor, menyebabkan kondisi kumbung tidak
terpantau. Oleh karena itu, penelitian ini menambahkan sistem energi terbarukan
menggunakan panel surya sebagai sumber daya alternatif. Agar sistem tetap berjalan otomatis,
digunakan modul ATS (Automatic Transfer Switch) yang mampu berpindah otomatis antara

daya PLN dan baterai panel surya tanpa mengganggu operasi sistem.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi pokok masalah yaitu
cara merancang dan membuat alat untuk monitoring suhu dan Kelembaban jamur tiram
berbasis 10T (Internet Of Things) dengan panel surya, dan system ATS (Automatic Transfer
Switch) agar mempermudahkan petani dalam menjaga kondisi lingkungan pada kumbung

jamur, dan memastikan system tidak berhenti meskipun ada gangguan listrik secara tiba tiba.

C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas dan demi tidak menyebarluasnya topik permasalahan
maka penulis membatasi masalah yaitu:

1. Penelitian ini difokuskan pada desain dan implementasi sistem monitoring suhu dan
kelembaban jamur tiram berbasis Internet of Things (1oT) dengan panel surya, dan sistem
ATS (Automatic Transfer Switch).

2. Sistem monitoring suhu dan kelembaban jamur tiram berbasis Internet of Things (1oT)
dengan panel surya, dan sistem ATS (Automatic Transfer Switch) dirancang untuk
monitoring dan mengontrol suhu dan Kelembaban, serta mastikan sistem tetap berjalan

meskipun terjadi gangguan listrik dengan energi cadangan.
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3. Perangkat utama dalam sistem ini terdiri dari mikrokontroler ESP32 serta sensor suhu
seperti DHT22 yang berfungsi untuk memantau dan mengatur suhu kumbung (rumah)
jamur tiram, serta panel surya, dan system ATS (Automatic Transfer Switch) untuk
memastikan sistem tetap berjalan meskipun terjadi gangguan listrik

4. Pengujianalat dilakukan dalam kondisi simulasi kumbung jamur tiram di dalam box.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini
antara lain:

1. Bagaimana perancangan sistem monitoring suhu dan kelembaban otomatis kumbung
(rumah) jamur tiram berbasis Internet of Things (I0T) dengan panel surya yang dilengkapi
dengan ATS (AutomaticTransfer Switch)?

2. Bagaimana sistem dapat menjaga kestabilan kumbung (rumah) jamur sesuai dengan suhu
ideal sekitar 22—28°C dan tingkat Kelembaban udara antara 80—90% serta memastikan

sistem tetap berjalan tanpa bergantung penuh pada sumber listrik dari PLN?

E. Tujuan Penelitian
Menurut pemaparan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari penelitian ini

antara lain:

1. Mengetahui perancangan dan pembuatan alat pengendali suhu dan Kelembaban otomatis
pada kumbung (rumah) jamur berbasis Internet of Things (10T) dengan Panel Surya yang
di lengkapi ATS (Automatic Transfer Switch).

2. Mengetahui sistem dapat menjaga kestabilan kumbung (rumah) sesuai dengan suhu ideal
sekitar 22-28°C dan tingkat Kelembaban udara antara 80-90% serta memastikan sistem

tetap berjalan tanpa bergantung penuh pada sumber listrik dari PLN

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yaitu dengan adanya alat monitoring suhu dan Kelembaban
jamur tiram berbasis 10T ini mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi petani
jamur tiram serta dapat mempermudah perawatan jamur tiram dengan kontrol otomatis dan
monitoring jarak jauh, serta ramah lingkungan karena menggunakan panel surya sebagai
energi cadangan. Dari sisi akademik, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi

pengembangan teknologi smart farming.
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